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ABSTRAK

Kejahatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan banyak terjadi. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang harus dijawab oleh hukum. KUHP sebagai produk hukum pidana Indonesia belum dapat menjawab fenomena penyelesaian perkara tersebut, mengingat baik keberadaan Pasal 44 KUHP maupun Pasal 38 dan Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana masih terdapat kekurangan pengaturan, baik dari ranah proses identifikasi kegilaan maupun proses penyelesaian perkaranya.  Identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, serta bagaimana konsep hukum pidana dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan
Metode penelitian yang peneliti lakukan adalah deskriptif analitis. Metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang mengutamakan cara meneliti data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam praktik. Teknik Pengumpulan Data  adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang undangan, rancangan undang-undangan hasil penelitian, jurnal ilmiah. Alat Pengumpulan Data adalah studi Kepustakaan,  Penelitian Kepustakaan. Analisis  Data  adalah yuridis didasarkan pada asas-asas hukum serta norma-norma hukum yang bertitik tolak dari peraturan-peraturan yang ada sebagai hukum positif. Kualitatif diartikan penelitian yang dilakukan memberikan uraian sistematis yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk uraian.

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan seharusnya pemeriksaan dilakukan oleh tim sesuai dengan undang-undang No.18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa, akan tetapi dalam prakteknya hanya menggunakan ketentuan KUHP dan KUHAP, sehingga tidak dapat menemukan kebenaran materiil yang menjadi tujuan hukum pidana. Konsep hukum pidana dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan belum didasarkan kepada pendekatan ilmu kesehatan jiwa, tetapi masih menggunakan pendekatan hukum pidana saja.
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ABSTRACT

Crimes committed by people with mental disorders are common. This is a phenomenon that must be answered by law. The Criminal Code as a product of Indonesian criminal law has not been able to answer the phenomenon of settlement of these cases, bearing in mind that both the existence of Article 44 of the Criminal Code and Articles 38 and Article 39 of Law Number 1 of 2023 Concerning the Criminal Code still lacks regulation, both from the realm of the identification process madness and the process of solving the case. Identification of the problem in this paper is how to apply criminal law provisions to crimes committed by people with mental disorders in the criminal law system, and how the concept of criminal law is in dealing with crimes committed by perpetrators with mental disorders.

The research method used by researchers is descriptive analysis. The method of normative juridical approach, namely legal research that prioritizes how to examine secondary data, in the form of positive law and how it is implemented in practice. Data collection techniques are library studies, namely by searching for and collecting and reviewing laws and regulations, research draft laws, scientific journals. The data collection tool is library research, library research. Data analysis is juridical based on legal principles and legal norms starting from existing regulations as positive law. Qualitative means that the research carried out provides a systematic description related to the research object in the form of a description.

The results of this study are the application of criminal law provisions to crimes committed by perpetrators who experience psychiatric disorders should be examined by a team in accordance with Law No. 18 of 2014 concerning mental health, but in practice only use the provisions of the Criminal Code and Criminal Procedure Code, so unable to find material truth which is the goal of criminal law. The concept of criminal law in dealing with crimes committed by perpetrators with psychiatric disorders has not been based on a mental health science approach, but still uses only a criminal law approach.
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RINGKESAN
Kajahatan anu dilakukeun ku jalma anu ngagaduhan gangguan jiwa anu umum. Ieu fenomena anu kudu dijawab ku hukum. KUHP sabagé produk hukum pidana Indonésia tacan mampuh ngajawab fénoména penyelesaian kasus-kasus ieu, kalawan émut yén boh ayana Pasal 44 KUHP boh Pasal 28 jeung Pasal 39 UU Nomor 1 Taun 2023. Ngeunaan KUHP masih kurang régulasi, boh tina ranah kagila-gilaan prosés idéntifikasi boh prosés ngaréngsékeun pasualan. Idéntifikasi masalah dina makalah ieu nyaéta kumaha nerapkeun katangtuan hukum pidana kana kajahatan anu dilakukeun ku jalma anu boga gangguan jiwa dina sistem hukum pidana, sarta kumaha konsép hukum pidana dina ngungkulan kajahatan anu dilakukeun ku palaku gangguan jiwa.

Métode panalungtikan anu digunakeun ku panalungtik nyaéta analisis déskriptif. Métode pamarekan yuridis normatif, nya éta panalungtikan hukum anu ngutamakeun cara nalungtik data sékundér, dina wangun hukum positif jeung kumaha dilaksanakeunana dina prakna. Téhnik ngumpulkeun data mangrupa studi pustaka, nya éta ku cara maluruh jeung ngumpulkeun jeung ngariksa peraturan perundang-undangan, rancangan undang-undang panalungtikan, jurnal ilmiah. Instrumén ngumpulkeun data nya éta library research, library research. Analisis data sacara yuridis dumasar kana prinsip-prinsip hukum sareng norma-norma hukum mimitian ti peraturan anu aya salaku hukum positif. Kualitatif hartina panalungtikan anu dilaksanakeun méré gambaran anu sistematis patali jeung objék panalungtikan dina wangun déskripsi.

Hasil tina ieu panalungtik3n nya éta larapna katangtuan hukum pidana kana kajahatan anu dilakukeun ku palaku anu ngalaman gangguan jiwa kudu ditalungtik ku tim luyu jeung Undang-Undang Nomer 18 Taun 2014 ngeunaan kaséhatan méntal, tapi dina prakna ngan ngagunakeun katangtuan Pidana. KUHP jeung KUHP, jadi teu bisa manggihan bebeneran material anu jadi tujuan hukum pidana. Konsep hukum pidana dina ngungkulan kajahatan anu dilakukeun ku palaku gangguan jiwa tacan dumasar kana pendekatan élmu kaséhatan méntal, tapi masih ngagunakeun pendekatan hukum pidana.
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BAB I

PENDAHULAUN
A. Latar Belakang

Kasus kejahatan kadang terjadi akibat adanya gangguan jiwa. Seperti kasus ibu yang diduga memiliki gangguan kejiwaan sehingga menganiaya tiga anaknya di Brebes, Jawa Tengah hingga salah satunya meninggal dunia
. Fenomena tersebut merupakan fenomena sosial yang pada dasarnya dapat terjadi karena banyak faktor seperti ekonomi, sosial atau  bahkan faktor bawaan lahir. Namun, keberadaan etimologi “sakit berubah akal” sebagaimana terdapat dalam Pasal 44 KUHP, merupakan hal yang pasti ketika kejahatan dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan. Hal ini mendorong, hukum harus selalu berposisi sebagai kontrol masyarakat selain untuk mensejahterakan. 

Mendasarkan pada Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) mengatakan bahwa: “Negara Indonesia adalah negara hukum”, artinya “Negara Indonesia berdasar atas Hukum (Rechtsstaat) tidak berdasar atas kekuasaan belaka (Machtsstaat)” pernyataan tersebut tercantum dan ditegaskan dalam penjelasan UUD 1945. Negara hukum, adalah istilah Indonesia yang terbentuk dari dua suku kata, negara dan hukum. Padanan kata ini menunjukkan bentuk dan sifat yang saling mengisi antara negara di satu pihak dan hukum pada pihak yang lain. 

Tujuan negara adalah untuk memelihara ketertiban hukum (rechtsorde). Negara membutuhkan hukum dan sebaliknya pula hukum dijalankan dan ditegakkan melalui otoritas negara. Sebagai negara hukum, Indonesia memiliki konsep yang jelas dan objektif akan penyelenggaraan negara dengan tuntutan warga negaranya harus patuh pada hukum. Fungsi dan peranan hukum dalam sebuah negara antara lain untuk
:

1. Menciptakan keadilan yang merata bagi seluruh rakyat. 

2. Menjaga ketertiban dan kedamaian serta ketenangan di tengah anggota masyarakat. 

3. Mencegah main hakim sendiri dari anggota masyarakat.

4. Melindungi atau mengayomi masyarakat baik terhadap harta bendanya, jiwanya maupun kehormatannya. 

5. Mendorong lahirnya kesadaran untuk melaksanakan hak dan kewajiban secara berimbang. 

6. Menjadikan hukum sebagai alat rekayasa sosial mewujudkan stabilitas masyarakat. 

Hukum pidana adalah sebagian daripada keseluruhan hukum yang berlaku di suatu negara, yang mengadakan dasar-dasar dan aturan-aturan untuk
: 

1. Menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang dilarang, dengan disertai ancaman atau sangsi yang berupa pidana tertentu bagi barangsiapa melanggar larangan tersebut. 

2. Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaimana yang diancamkan. 

Menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat dilaksanakan apabila ada orang yang disangka telah melanggar larangan tersebut.
Aturan-aturan hukum untuk orang normal tidak dimungkinkan diterapkan pada orang dengan gangguan jiwa. Sehingga menimbulkan persoalan bagi penegak hukum, yaitu sejauh mana aturan-aturan hukum untuk orang normal dapat diberlakukan pada seseorang dengan gangguan jiwa yang melakukan tindak kejahatan? Sejauh mana aturan hukum dapat dikecualikan terhadap ODGJ? Bentuk hukuman seperti apa yang tepat bagi ODGJ, hukuman kurungan atau terapi? dan banyak pertanyaan lainnya. 

Gangguan jiwa merupakan salah satu penyakit yang menjadi momok masyarakat, sehingga penderita merasa terasingkan dan diremehkan. Sebagian masyarakat masih ada yang menganggap bahwa gangguan jiwa muncul dikarenakan kerasukan roh halus
. Gangguan Jiwa yang selanjutnya disebut ODGJ adalah seseorang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi sebagai manusia
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa Pasal 1 ayat (3) menyatakan bahwa: 

Orang Dengan Gangguan Jiwa yang selanjutnya disingkat ODGJ adalah orang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia. 

Menurut Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa (PPDGJ) di Indonesia, konsep Gangguan Jiwa dari PPDGJ II yang merujuk pada Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM) – III, Sindrom atau pola perilaku, atau psikologik seseorang, yang secara klinik cukup bermakna, dan yang secara khas berkaitan dengan suatu gejala penderitaan (distress) atau hendaya (impairment/disability) di dalam suatu atau lebih fungsi yang penting dari manusia. Sebagai tambahan, disimpulkan bahwa disfungsi itu adalah disfungsi dalam segi perilaku, psikologik, atau biologik dan gangguan itu tidak semata-mata terletak di dalam hubungan antara orang itu dengan masyarakat
.
Menurut Pasal 2 ayat (4) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, menyebutkan bahwa peradilan dilakukan dengan sederhana, cepat, dan biaya ringan. Asas sederhana, cepat, dan biaya ringan adalah asas peradilan yang paling mendasar dari pelaksanaan dan pelayanan administrasi peradilan yang mengarah pada prinsip dan asas efektif dan efisien. Dari penjelasan pasal tersebut mengandung makna apabila undang-undang tersebut dapat dilaksanakan dengan sebaik mungkin, maka diharapkan dapat diterima oleh pihak yang berkepentingan dan putusan dapat adil serta diterima oleh masyarakat. 

Proses peradilan haruslah dilakukan dengan sederhana, yakni pemeriksaan dan penyelesaian perkara haruslah dilakukan dengan cara yang efisien dan efektif. Adapun biaya ringan adalah biaya perkara yang terjangkau oleh masyarakat. Demikian juga dengan “cepat” bahwa pemeriksaan dan penyelesaian perkara tersebut dilakukan dengan cepat sehingga para pencari keadilan, cepat juga mengetahui putusan yang dijatuhkan. Namun demikian, asas sederhana, cepat, dan biaya ringan dalam pemeriksaan dan penyelesaian perkara di pengadilan tidak menyampingkan ketelitian dan kecermatan dalam mencari kebenaran dan keadilan. Keadaan semakin dapat diterapkannya dengan baik asas ini, maka akan semakin baik pelaksanaan kekuasaan kehakiman sebagai upaya melayani rakyat untuk menegakkan hukum dan keadilan

Merupakan hal yang tidak bijak apabila peneliti dalam hal ini menyalahkan secara mutlak Negara dalam menanggulangi orang yang mengalami gangguan kejiwaan dengan skema peradilan pada saat ini, menurut peneliti  sudah ada upaya tetapi belum signifikan untuk meyelesaikan persoalan persolan tersebut, hal ini dapat dilihat dari berbagai faktor:

Faktor pertama adalah faktor hukum atau aturan. Faktor hukum atau aturan menurut peneliti hanya berupa ketentuan Pasal 44 ayat (1), (2) dan ayat (3) KUHP yang menunjukan bahwa minimnya pembahasan. Namun demikian, dengan keberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana maka terdapat tambahan pengaturan  mengenai orang yang mengalami gangguan kejiwaan.
Faktor kedua adalah faktor aparat. Hal tersebut dapat dilihat dari masih terdapatnya aparat hukum baik penyidik atau jaksa penuntut umum yang belum memahami seutuhnya kalimat/substansi bunyi Pasal 44 ayat (1), (2), (3) KUHP ketika dihadapkan dengan penanganan perkara tindak pidana yang diduga dilakukan oleh tersangka yang mengalami kelainan atau mengalami gangguan kejiawaan.

Faktor ketiga adalah faktor fasilitas. Ketersedian Fasilitas berupa rumah sakit jiwa (RSJ) masih belum merata dan tidak semua kabupaten/kota di Indonesia telah tersedia, kemudian keberadaanya bukan dikhususkan untuk pengobatan dan perawatan para pelaku tindak pidana yang diduga mengalami kelainan atau mengalami gangguan kejiwaan, tetapi diperuntukan untuk pelayanan umum bagi semua warga negara atau pasien kejiwaan. Dengan kata lain menurut peneliti bahwa upaya yang ada untuk menyelesaikan persoalan yang muncul belum bersifat khusus berkenaan dengan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan proses penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana yang diduga mengalami kelainan atau mengalami gangguan kejiawaan.

Permasalahan inilah yang menjadi dasar penanganan orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem peradilan pidana Indonesia. Disatu sisi, warga negara berhak mendapatkan perlindungan dari kejahatan yang dilakukan orang yang mengalami gangguan kejiwaan mengingat orang gila yang berkeliaran merupakan hal yang berbahaya bagi diri sendiri maupun orang lain
, namun disisi lain orang gila pada dasarnya tidak layak mendapatkan prosedur peradilan. Hal yang harus dikritisi adalah penentuan seseorang dapat dikatakan gila. Proses Panjang dengan pengikutsertaan orang gila tersebut pada dasarnya merupakan inkonsistensi negara dalam membuat aturan. Proses peradilan yang sederhana dan singkat tidak dapat diterapkan dalam penganan orang gila dalam sistem peradian pidana Indonesia. Oleh karena itu tidaklah salah apabila kasus Sumanto
 yang telah menjalani masa hukuman, namun masyarakat masih tidak dapat menerima kehadiran sumanto karena sumanto masih sering berbicara sendiri layaknya klasifikasi orang gila.

Menurut peneliti terdapat hal yang harus dipahami berdasarkan kasus di atas, yaitu bahwa tujuan hukum pidana tidak selalu dicapai dengan pengenaan pidana, tetapi merupakan upaya represif yang kuat berupa tindakan-tindakan pengamanan. Tujuan akhir pidana dan tindakan dapat menjadi satu, yaitu memperbaiki pembuat
, untuk dapat dipidananya seorang pembuat, perbuatan itu dapat dipertanggungjawabkan padanya, dan perbuatan itu dapat dipertanggungjawabkan pada sipelaku atau sipelaku mampu bertanggungjawab
. Disini maksud yang bertanggungjawab adalah perbuatan dan pelakunya, yaitu pembuat bertanggungjawab karena pembuat adalah orang yang bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “PEMIDANAAN TERHADAP PELAKU KEJAHATAN YANG MENGALAMI GANGGUAN KEJIWAAN DALAM SISTEM HUKUM PIDANA”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang menjadi pusat perhatian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana?
2. Bagaimana konsep hukum pidana dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan?
C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian tentu memiliki tujuan mengapa penelitian tersebut dilakukan.  Adapun tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan diantaranya:

1. Untuk menganalisis dan menggambarkan penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana.
2. Untuk menggambarkan dan menemukan konsep hukum pidana  dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan.
D. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian dianggap bermanfaat dan berguna jika memberikan kontribusi atau sumbangan bagi kepentingan keilmuan khususnya ilmu hukum. Dan penelitian itu sendiri diharapkan juga memberikan kontribusi baik secara teoritis dalam disiplin ilmu hukum yang ditekuni oleh peneliti maupun secara praktis oleh para praktisi hukum seperti uraian dibawah ini:

1. Kegunaan teoritis

Dalam hal ini peneliti berharap agar penelitian yang peneliti lakukan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para akademisi dalam rangka pengembangan hukum pidana, pembaharuan hukum pidana nasional khususnya mengenai konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana. Dan memberikan bahan referensi bagi kepentingan akademi dan juga sebagai tambahan bagi perbendaharaan kepustakaan 

2. Kegunaan Praktis.

 
Peneliti berharap agar penelitian yang peneliti lakukan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi para penegak hukum, dalam hal ini para penyidik, penuntut umum dan hakim, menyangkut pemahaman tentang konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana.
E. Metode Penelitian

Penelitian hukum adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
 Metode penelitian hukum adalah sebagai cara kerja ilmuan yang salah satunya ditandai dengan penggunaan metode. Secara harfiah mula-mula metode diartikan sebagai suatu jalan yang harus ditempuh menjadi penyelidikan atau penelitian berlangsung menurut suatu rencana tertentu
. Metode yang dapat  digunakan adalah sebagai berikut:

Metode penelitian hukum adalah sebagai cara kerja ilmuan yang salah satunya ditandai dengan penggunaan metode. 

1. Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analitis, yaitu dengan menggambarkan secara sistematis permasalahan yang akan diteliti sekaligus menganalisis peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktik pelaksanaanya,
 sesuai dengan obyek permasalahan yang berupa fakta-fakta mengenai konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, baik itu dari proses hukum yang dilaksanakan, pengikutsertaan psikolog dan psikiater klinis, keberadaan tim dokter spesialis kejiwaan, ataupun dari dari sisi penetapan putusan hakim. Selanjutnya peraturan perundang-undangan yang berlaku dan terkait dengan obyek permasalahan digunakan untuk menganalisis obyek permasalahan yang diteliti, dihubungkan dengan teori-teori dan asas-asas hukum. Sifat penelitiannya deskriptif analitis yaitu menggambarkan dan menguraikan serta sekaligus menganalisis mengani fakta-fakta melalui pendekatan peraturan perundang-undangan
.

2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang mengutamakan cara meneliti data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam praktik.
 

Penelitian ini juga melakukan perbandingan hukum.  Perbandingan hukum merupakan kegiatan untuk membandingkan hukum suatu negara dengan negara lain atau hukum dari suatu waktu tertentu dengan hukum dari waktu yang lain. Studi perbandingan hukum bermanfaat bagi penyingkapan latar belakang terjadinya ketentuan hukum tertentu untuk masalah yang sama dari dua negara atau lebih. Penyingkapan ini dapat dijadikan rekomendasi bagi penyusunan atau perubahan perundang-undangan.
 
Perbandingan hukum merupakan upaya pengungkapan persamaan dan perbedaan. Persamaan di antara perundangan undangan beberapa negara diperbandingkan berdasarkan persamaan sistem hukum yang dianut oleh negara-negara tersebut walaupun dari segi perkembangan ekonomi dan politik mungkin berbeda.
 Masih menurut Peter Mahmud Marzuki, perbandingan hukum juga dapat dilakukan di antara negara-negara dengan sistem hukum berbeda tetapi mempunyai tingkat perkembangan ekonomi yang hampir sama.
  
Penelitian ini melakukan perbandingan hukum terkait dengan konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana. Perbandingan hukum dilakukan terhadap hukum positif di negara Taiwan. Negara Taiwan dipilih karena mempunyai sistem penanggulangan pidana terhadap orang yang memiliki gangguan kejiwaan yang dapat dikatakan bagus dengan skema peradilan yang singkat dan sederhana,  peneliti juga melakukan penelitian pada negara Amerika Serikat. Pemilihan negara Amerika Serikat didasarkan pada alasan bahwa negara tersebut merupakan negara maju termasuk didalamnya dalam bidang hukum. Selain Taiwan dan Amerika, penulis juga melakukan perbandingan dengan negara Malaysia yang merupakan negara tetangga yang secara historis memiliki kultur yang hampir sama dengan negara Indonesia.

3. Tahap Penelitian
Data yang dikumpulkan untuk kepentingan suatu penelitian, diperoleh melalui tahapan-tahapan penelitian, gunanya adalah untuk kepentingan perolehan keabsahan data sehingga memungkinkan justifikasi hasil penelitian yang objektif  dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dilakukan dengan penggunaan dua tahapan, yaitu:
a. Penelitian Kepustakaan (Liberary Research)

Penelitian dilakukan dengan tahapan penelitian Kepustakaan (Library Researcht) yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajari data sekunder yang berkaitan konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana seperti hukum integratif sebagai suatu pembaharuan hukum pidana, hukum pidana sebagai suatu sistem, pemidanaan dalam hukum pidana serta konsep pengaturan orang dalam gangguan kejiwaan dalam hukum pidana indonesia. Data Sekunder yang dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari:
1) Bahan hukum primer yaitu, bahan hukum mengikat, terdiri dari peraturan perundang-undangan. Dalam penulisan ini penulis menggunakan :

a) Undang-undang Dasar 1945 Amandemen ke empat

b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
c) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
e) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman

f)   Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa

g) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
2).Bahan hukum sekunder, yaitu merupakan bahan-bahan yang memberikan informasi atau hal- hal yang berkaitan dengan sumber primer dan implementasinya  seperti misalnya buku-buku yang berkaitan dengan materi konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, hasil penelitian, hasil karya tulis dari kalangan hukum atau para sarjana hukum.

3).Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti artikel-artikel Koran  dan majalah.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dilakukan guna mendapatkan data primer sebagai pendukung bagi analisis hasil penelitian yang berhubungan dengan konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, termasuk didalamnya dalam usaha mendapatkan data-data dalam hal perbandingan hukum dengan negara Taiwan, Amerika Serikat dan Malaysia. Data tersebut diperoleh dengan melakukan wawancara dengan Psikolog, Jaksa, Hakim Pengadilan Negeri Kota Tasikmalaya serta penyidik Kepolisian.
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tentang konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang-undangan, rancangan undang-undangan hasil penelitian, jurnal ilmiah, dan makalah seminar yang berhubungan dengan konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana.

5. Alat Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan yaitu penulis sebagai alat pengumpulan data dengan pembacaan, menulis dan menganalisis konsep pemidanaan bagi pelaku kejahatan yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana, karangan ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

b. Penelitian Lapangan, yaitu pengumpulan data dengan cara mendapatkan instrumen yuridis dari instansi terkait seperti Peradilan Negeri Kelas IA Tasikmalaya, Kantor Kejaksaan Negeri Kota Tasikmalaya serta Polres Tasikmalaya Kota serta pengumpulan bahan-bahan dan data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas guna menunjang pembahasan permasalahan

6. Analisis  Data
Setelah seluruh data yang menunjang dalam penulisan ini terkumpul, maka dilakukan analisis secara yuridis kualitatif. Yuridis didasarkan pada asas-asas hukum serta norma-norma hukum yang bertitik tolak dari peraturan-peraturan yang ada sebagai hukum positif. Kualitatif diartikan penelitian yang dilakukan memberikan uraian sistematis yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk uraian. Analisis yuridis kualitatif dilakukan untuk mengungkapkan kenyataan yang ada berdasarkan hasil penelitian yang berupa penjelasan-penjelasan secara kualitatif.
 Analisis mengenai penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam sistem hukum pidana dilakukan dengan mengkaji keberadaan psikiater maupun psikolog dalam penegakan hukum pidana, mengingat peran psikiater maupun psikolog sebagai subjek yang memehami kondisi psikologis dari orang yang mengalami gangguan kejiwaan. Dilain sisi, Analisa terhadap konsep hukum pidana  dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan dilakukan dengan menganalisa ketentuan dalam KUHP dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terkait dengan tindak pidana yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan dengan cara melihat persamaan dan perbedaan yang ada dalam kedua ketentuan tersebut.
BAB II

PEMBAHASAN

A. Penerapan Ketentuan Hukum Pidana Terhadap Kejahatan Yang Dilakukan Oleh Orang Yang Mengalami Gangguan Kejiwaan Dalam Sistem Hukum Pidana
Asas hukum merupakan jantung dari sebuah peraturan hukum. Asas legalitas sebagai salah satu asas fundamental dalam negara hukum dan menjadi asas hukum umum dalam sistem hukum kontinental. Hal ini dapat dipahami karena penopang dari sistem hukum adalah adanya peraturan yang sudah terlebih dahulu hadir sebelum perbuatan tersebut dapat dikatakan melanggar norma hukum. Hal yang harus diperhatikan atas keberadaan norma hukum dan pernyataan pelanggaran norma adalah kedudukan hukum integratif yang memposisikan diri sebagai sistem hukum yang menyatu padukan pola system norma sehingga satu norma tidak dapat dinilai hanya dari norma itu saja atau norma tersebut pastinya berhubungan dengan norma lainnya, sehingga dalam menilai adanya pelanggaran suatu norma, hukum integratif pastinya melihat berbagai norma yang ada. Penilaian tersebut akan menghasilkan penilaian yang komrehensi atas suatu norma. 

Hal yang harus diperhatikan selanjutnya adalah terintegrasinya hukum dalam segala aspek kehidupan masyarakat bukan hanya sekedar pembangunan hukum atau progresifnya hukum, namun kedudukan hukum yang terintegrasi pada segala aspek baik itu hukumnya maupun pelaksanaannya. Hal tersebut mengakibatkan konsep dan atau teori hukum, peraturan perundang-undangan, penegak hukum, termasuk masyarakat menyikapi hukum secara holistik.  
Dalam hukum pidana asas legalitas dikenal sebagai ‘nullum delictum nulla poena sine praevia lege poenali’ yaitu merupakan asas yang berlaku untuk suatu tindak pidana yang mana tidak ada perbuatan yang dapat dipidana kecuali atas kekuatan aturan pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum perbuatan tersebut dilakukan
.  Secara teoritis asas legalitas terdiri dari dari dua jenis, yaitu: pertama, asas legalitas formal menetapkan dasar untuk menentukan suatu perbuatan bersifat melawan hukum atau tindak pidana sehingga dapat dipidananya adalah ketentuan yang terdapat dalam undang-undang yang harus ada sebelum perbuatan tu dilakukan. Kedua, asas legalitas material menetapkan bahwa dasar untuk menentukan perbuatan bersifat melawan hukum atau suatu tindak pidana adalah nilai-nilai yang hidup di masyarakat (hukum kebiasaan)
. Keberadaan hukum integratif secara nyata terlihat atas keberadaan asas legalias mengingat keberadaan hukum, pemidanaan baik oleh hukum maupun penegak hukum, ataupun keberadaan masyarakat. Asas legalitas mengandung tiga makna atau pengertian, yaitu sebagai berikut
:

1. Tidak ada perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana kalau hal itu terlebih dahulu belum dinyatakan dalam suatu aturan undang-undang

2. Untuk menentukan adanya perbuatan pidana tidak boleh digunakan analogi (kias)

3. Aturan-aturan hukum pidana tidak berlaku surut.

Selama ini asas legalitas diatur dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang menentukan bahwa suatu perbuatan tidak dapat dipidana, kecuali berdasarkan kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana yang telah ada
. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana masih mempertahankan asas legalitas sebagai asas fundamental, hal tersebut ditunjukan dengan keberadaan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menentukan bahwa: 

“Tidak ada satu perbuatan pun yang dapat dikenai sanksi pidana dan/atau tindakan, kecuali atas kekuatan peraturan pidana dalam peraturan perundang-undangan yang telah ada sebelum perbuatan dilakukan”.

Selanjutnya ayat (2) dari Pasal tersebut menentukan bahwa: “dalam menetapkan adanya tindak pidana dilarang menggunakan analogi”. Namun asas legalitas tersebut mengalami perluasan dalam ketentuan selanjutnya. Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menentukan konsep yang berbeda dari adagium nullum delictum nulla poena sine praevia lege. Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menentukan bahwa: 

“ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (l) tidak mengurangi berlakunya hukum yang hidup dalam masyarakat yang menentukan bahwa seseorang patut dipidana walaupun perbuatan tersebut tidak diatur dalam Undang-Undang ini”. 

Selanjutnya Pasal 2 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menentukan bahwa: 

“Hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku dalam tempat hukum itu hidup dan sepanjang tidak diatur dalam Undang-Undang ini dan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, hak asasi manusia, dan asas hukum umum yang diakui masyarakat bangsa-bangsa”. 

Adanya ketentuan Pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana maka seseorang dapat dituntut dan dipidana atas dasar hukum yang hidup dalam masyarakat meskipun perbuatan tersebut tidak dilarang dalam perundang-undangan. Hal tersebut menjadi titik perluasan asas legalitas yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

Berkaitan dengan asas legalitas, meskipun suatu perbuatan telah memenuhi rumusan untuk dapat dikatakan sebagai tindak pidana, tidak serta-merta perbuatan tersebut dapat langsung dijatuhi pidana, karena harus dibuktikan apakah perbuatan tersebut mengandung unsur kesalahan atau tidak. Hal inilah yang dimaksud dengan asas geen straf zonder schuld (tiada pidana tanpa kesalahan). Kesalahan diartikan sebagai pertanggungjawaban seseorang atas tindak pidana yang dilakukannya, apakah ia mampu bertanggung jawab atas perbuatan itu atau tidak. Asas tiada pidana tanpa kesalahan di Indonesia berangkat dari pemikiran Moeljatno mengenai tindak pidana (strafbaar feit), yang memisahkan antara “pengertian perbuatan pidana” dan “pertanggungjawaban pidana”, yaitu pengertian perbuatan pidana tidak meliputi pertanggungjawaban pidana. Pandangan ini dikenal sebagai pandangan dualistis mengenai perbuatan pidana. Pandangan ini adalah penyimpangan dari pandangan monistis yang melihat keseluruhan syarat untuk adanya pidana itu kesemuanya merupakan sifat dari perbuatan. Artinya tidak ada pemisahan antara perbuatan pidana dengan pertanggung-jawaban pidana, dan sejak pemikiran dualistis Moeljatno mengenai tindak pidana tersebutlah kajian mengenai kemampuan dan ketidakmampuan bertanggung-jawab menjadi objek yang seksi untuk dibahas oleh pemikir hukum Indonesia.
Penafsiran penulis atas keberadaan Pasal 44 KUHP adalah subjeknya merupakan orang dengan gangguan jiwa. Gangguan jiwa merupakan suatu keadaan menyimpangnya proses pikir, alam perasaan serta perilaku seseorang atau suatu masalah kesehatan yang menyebabkan ketidakmampuan psikologis atau perilaku yang ditimbulkan akibat gangguan pada fungsi sosial, psikologis, genetik, fisik/kimiawi. Gangguan jiwa adalah sebuah sindrom atau sekelompok gejala yang memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang sehingga menyebabkan disfungsi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Beberapa jenis gangguan jiwa adalah depresi, gangguan kecemasan, skizofrenia, gangguan makan, dan perilaku adiktif. Kondisi ini bisa membuat pengidapnya sengsara dan menimbulkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti di sekolah, tempat kerja, atau dalam hubungan. Dalam kebanyakan kasus, gejala gangguan jiwa dapat dikelola dengan kombinasi obat-obatan dan terapi bicara (psikoterapi)
.

Gejala-gejala dari gangguan jiwa merupakan hubungan yang kompleks antara unsur somatic, psikologi, dan sosial budaya. Gejala-gejala tersebut adalah:

1. Gangguan kognisi 
Kognisi adalah keadaan mental individu yang mana individu tersebut dapat menyadari dan mempertahankan hubungan dengan lingkungannya. Gangguan kognisi terdiri dari beberapa macam yaitu: 

a.   Gangguan sensasi, yang merupakan individu tidak dapat merasakan suatu rangsangan
b. Gangguan persepsi, yang merupakan individu merasakan berbagai macam rangsangan yang masuk yang didapat dari proses interaksi. 
2. Gangguan asosiasi 
Asosiasi merupakan keadaan mental individu dimana perasaan, kesan atau gambaran ingatan akan menimbulkan gambaran ingatan atau konsep lain yang berkaitan dengan individu tersebut sebelumnya. 
3. Gangguan perhatian 
Gangguan perhatian yaitu gangguan pada proses kognitif yang meliputi pemusatan pikiran atau konsentrasi. 
4. Gangguan ingatan 
Gangguan ingatan adalah gangguan kognitif yang berkaitan dengan mencatat, menyimpan serta memproduksi data-data yang pernah dialami oleh individu. 

5. Gangguan psikomotor 
Gangguan psikomotor adalah gangguan pada aspek motoric individu, dimana biasanya berupa peningkatan aktifitas, penurunan aktifitas, aktifitas yang dilakukan tidak sesuai, aktivitas yang diulang-ulang, sikap agresif dan lain sebagainya

6. Gangguan kemauan 
Gangguan kemauan adalah keadaan dimana individu tidak dapat mempertimbangkan dan memutuskan keinginan-keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
7. Gangguan emosi dan afek 
Gangguan emosi dan afek adalah gangguan yang terjadi pada emosional individu, dimana akan terjadi perubahan suasana hati dan perasaan yang signifikan dan cepat.
B. Konsep Hukum Pidana  Dalam Penanggulangan Terhadap Tindak Pidana Yang Dilakukan Oleh Pelaku Yang Mengalami Gangguan Kejiwaan
Sebagaimana diketahui, tahap penerapan hukum pidana sangat bergantung pada dua sumber hukum utamanya yaitu Kodifikasi KUHP dan KUHAP. Terkait pokok bahasan tulisan ini Pasal 44 KUHP merupakan norma yang akan dibahas dalam kaitannya dengan kehadiran psikiater di dalam sistem peradilan pidana melalui KUHAP. Penataan sistem peradilan pidana menurut KUHAP terbagi atas 3 tahapan yaitu sebelum sidang (pre-adjudication), sidang (adjudication) dan setelah sidang (post-adjudication)
Hal yang harus dipahami bahwa ketentuan Pasal 44 KUHP sendiri merupakan alasan penghapus pidana yang dijadikan pintu masuk bagi kehadiran psikiater atau psikolog dalam sistem peradilan pidana dalam menentukan kemampuan bertanggung-jawab seseorang karena psikiater atau psikolog lah yang memahami peristiwa gangguan kejiwaan seseorang. Sebagaimana diketahui penghapusan pidana dapat terjadi ketika subjek palakunya megalami gangguan kejiwaan atau dalam ketentuan Pasal 38 dan Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana disebut dengan disabilitas mental dan disabilitas intelektual. Penghapusan pidana tersebut dapat terjadi karena Pasal 44 KUHP memuat syarat kemampuan bertanggung-jawab secara negatif, artinya alasan yang terdapat pada diri pembuat yang menjadi alasan sehingga perbuatan yang dilakukannya itu tidak dapat dipertanggung-jawabkan kepadanya karena jiwanya cacat dalam tumbuhnya atau terganggu karena penyakit. Dalam keadaan ini pembuat dikatakan tidak punya kebebasan kehendak dan tidak dapat menentukan kehendak terhadap perbuatan yang dilakukannya. 
Psikiater atau psikolog berperan sebagai legal agent yang membantu aparat penegak hukum dalam membuat terang suatu perkara mengenai kondisi kejiwaan seseorang yang melakukan perbuatan pidana. Dalam ilmu hukum pidana, hubungan ini bersifat deskriptif-normatif
 yang berarti gambaran kejiwaan seseorang digambarkan menurut apa adanya oleh psikiater mengingat sumpah profesi dan demi keadilan. Hal ini diperjelas dalam Pasal 179 Ayat (1) dan (2) KUHAP
. Selanjutnya dikatakan normatif karena hakimlah yang menilai, berdasarkan hasil pemeriksaan oleh psikiater, sehingga dapat menyimpulkan mampu dan tidak mampunya tersangka untuk bertanggung jawab atas perbuatannya. Penilaian Majelis didasarkan kepada alat-alat bukti dan fakta-fakta yang terbentuk dipersidangan yaitu dari kemampuan lahir dan batin Terdakwa apakah normal atau tidak kemudian apakah Terdakwa mampu menjalani proses persidangan terhadap dirinya atau tidak, apabila mampu dan bisa mengikuti proses persidangan dengan baik maka acara persidangan berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu Majelis juga bisa menguji laporan kejiwaan dari ahli dipersidangan ataupun dibacakan laporan medis kejiwaan Terdakwa dipersidangan oleh karena Ahli tersebut telah disumpah sebelumnya dalam membuat laporan kejiwaan terdakwa
 

Keberadaan psikiater atau psikolog yang berperan sebagai legal agent merupakan konsepsi hukum inegratif  yang diaplikasikan dalam penegakan hukum pidana yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan. Hal tersebut didasarkan pada konsepsi hukum integratif yang memandang generasi intelektual dan praktisi hukum bahwa keluasan dan kedalaman sistem hukum nasional hanya dapat diukur dari keterwakilannya dalam mengapresiasi, mengakseptasi dan menganalisis perkembangan fenomena sosial dan hubungan saling pengaruh antara fungsi dan peranan hukum dengan perkembangan aspek sosial, politik, ekonomi dan teknologi, baik pada level nasional maupun internasional. Psikater dan psikolog dipandang sebagai intelektual yang bersinergi dengan penegak hukum dalam menganalisa keadaan jiwa terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan. 
Di Indonesia ada banyak permasalahan tindak pidana yang mengaitkan seseorang pakar psikiatri forensik dalam proses penyidikan. Semacam halnya permasalahan yang ditangani oleh pakar psikiater forensik yang menanggulangi kasus tindak pidana pembunuhan yang dicoba oleh seorang yang hadapi kendala kejiwaan. Selaku perbandingan semacam dalam permasalahan pembunuhan tanpa pakar psikologi hingga penyelesaian permasalahan tersebut kurang efisien diakibatkan bermacam perihal mulai dari permasalahan keadaan psikis pelaku serta aspek kejiwaan yang pelaku alami, buat mendalami tersebut itu membutuhkan yang dinamakan dengan saksi pakar sehingga bisa mendapatkan jawaban yang sebaik- baiknya. 

Selain faktor faktor diatas adapun yang disebutkan terjadi di indonesia yang mengakibatkan menjadi salah satu perihal kejiwaan yang terdapat dalam empat diri dari tiap manusia, adapun aparat kepolisian dengan regu pakar forensik untuk masih dalam proses penyidikan untuk mencari kebenaran secara materil. Untuk hal ini masih kurang mencukupi dari aparat kepolisian dalam hal ahli psikologi forensik dimana hal ini bisa di bicarakan langsung oleh seorang ahli hukum pada bidang hukum medis forensik. Terdapat permasalahan mulai dari alibi sakit ataupun memberikan jawaban yang sulit untuk dimengerti sehingga psikolog wajib mengetahui bagaimana mengidentifikasi tanda- tanda nyata dan terus mengevaluasi secara konsistensi data di sumber yang berbeda. Rata rata jawaban untuk menguasai aspek apa itu psikologi forensik berarti sanggup menerangkan ataupun merumuskan sebutan psikologis ataupun prinsip- prinsip dalam kerangka hukum. 

Langkah dalam menanggulangi berbagai masalah yang mengenai spesialnya untuk perihal kekerasan dalam permasalahan yang menyebabkan kematian dengan mengaitkan permasalahan dengan perihal kejiwaan kedudukan pakar yang disini merupakan pakar psikologi forensik ataupun psikiatri forensik sangat diperlukan untuk melerai permasalahan yang di natural oleh keluarga tersebut. Seseorang saksi pakar wajib menolong hakim supaya dapat memberikan keputusan yang adil. 

Psikiater dalam mengemukakan suatu kejadian fakta seorang hendak membuat diagnosa tentang kondisi seorang tertuduh yang sudah melanggar hukum, setelah itu mengambil kesimpulan serta melaporkan kesimpulannya apakah tertuduh bisa mempertanggungjawabkannya ataupun tidak perbuatannnya tersebut. Kedudukan psikolog forensik dalam peradilan pidana di majelis hukum, bisa selaku saksi pakar untuk korban, (misal permasalahan KDRT, Pembunuhan, permasalahan dengan lima korban anak-anak seperti perkosaan, serta penculikan anak), serta untuk pelaku dengan kasus psikologis (misal mental retarded, pedophilia, serta psikopat). Memperhatikan dan atas dasar faktor-faktor tersebut, jelaslah bahwa tugas psikiater bukanlah tugas yang mudah dan merupakan tugas nyata yang memerlukan kehati-hatian dan harus dipertahankan melalui banyak pihak, karena kasus ini berkaitannya dengan penyelesaian kasus pidana. dan juga sangat erat kaitannya dengan keadilan.

Keberadaan psikiater ataupun psikolog dalam hukum pidana yang difungsikan sebagai ahli menurut penulis kurang relefan, mengingat keberadaan Pasal 44 KUHP ataupun Pasal 38 dan Pasal 39 Undang-undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mendisain secara tegas keberadaan penilaian adanya gangguan kejiwaan atau disabilitas baik mental ataupun intelektual. Penilaian tersebut secara formal maupun materiil pada dasarnya bukan dimiliki oleh penegak hukum dalam kapasitas keberadaan peradilan pidana Indonesia pada saat ini, namun dimiliki oleh psikiater ataupun psikolog atau setidaknya subjek yang memiliki kemampuan dalam penilaian psikologis orang.

Hal yang harus diketahui dan ditekankan adalah pemeriksaan Kesehatan Jiwa untuk kepentingan hukum dilakukan oleh tim yang diketuai oleh dokter spesialis kedokteran jiwa dan dapat melibatkan dokter spesialis lain, dokter umum, dan/atau psikolog klinis. 
 Keberadaan Tim tersebut sangatlah wajar mengingat untuk menentukan apakah pelaku tindak pidana tersebut terganggu jiwanya atau gila bukanlah kewenangan penegak hukum (Polisi/Penyidik, Jaksa Penuntut Umum dan Hakim), namun yang paling berwenang adalah Psikiater. Adapun pengertian Psikiater itu sendiri menurut Ansori Sabuan adalah: “merupakan suatu ilmu yang mempelajari jiwa manusia, tetapi mempelajari jiwa manusia yang sakit
. Sebagai salah satu syarat untuk dapat menjatuhkan pidana kepada terdakwa ialah harus terbukti adanya kesalahan si pelaku dan dapat dipertanggungjawabkan atas kesalahannya.
Hal yang menarik atas keberadaan fakta psikater atau psikolog dalam lingkup sistem hukum pidana adalah akses penilaian keberadaan Pasal 44 KUHP ataupun Pasal 38 dan Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana diberikan pada majelis hakim ataupun jaksa yang belum tentu mengetahui keilmuan kejiwaan. Hal ini tentu mendorong adanya skema restukturisasi sistem hukum pidana Indonesia dalam menangani tindak pidana yang berhubungan dengan gangguan kejiwaan atau disabilitas mental dan intelektual dalam satu peradilan khusus.

Hal yang harus diketahui, untuk kepentingan penegakan hukum, seseorang diduga ODGJ yang melakukan tindak pidana harus mendapatkan pemeriksaan kesehatan jiwa. Tujuannya adalah untuk menentukan kemampuan seseorang dalam mempertanggungjawabkan tindak pidana yang telah dilakukannya dan/atau menentukan kecakapan hukum seseorang untuk menjalani proses peradilan. Pemeriksaan kesehatan jiwa untuk kepentingan hukum dilakukan oleh tim yang diketuai oleh dokter spesialis kedokteran jiwa dan dapat melibatkan dokter spesialis lain, dokter umum, dan/atau psikolog klinis.

Mengenai kondisi mental terdakwa, menurut R Soesilo, hakim berwenang memutuskan apakah terdakwa dapat dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya, meskipun ia juga dapat meminta nasihat dari psikiater. Jika hakim berpendapat bahwa orang tersebut tidak bertanggung jawab atas perbuatannya, orang tersebut akan dibebaskan dari segala tuntutan pidana (ontslag van alle rechtsvervolgin). Namun, untuk mencegah hal serupa yang membahayakan keselamatan pasien gangguan jiwa dan masyarakat umum, hakim dapat memerintahkan pasien gangguan jiwa untuk dirawat di rumah sakit jiwa dengan masa percobaan selama satu tahun untuk perlindungan dan pemeriksaan
.

Adanya keterbatasan hakim dalam pemahamannya tentang masalah kejiwaan, maka dalam persidangan diperlukan adanya bukti yang dapat menunjukkan kondisi kejiwaan terdakwa. Bukti tersebut dapat berasal dari keterangan ahli yang mampu memahami masalah jiwa. Keterangan ahli merupakan salah satu alat bukti yang dapat digunakan dalam persidangan, sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 184 ayat (1) KUHAP. Lebih lanjut, Pasal 1 angka 28 KUHAP menerangkan bahwa keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan oleh seseorang yang memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang sesuatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan. Keterangan ahli ini dapat dijadikan sebagai bukti tambahan untuk meyakinkan hakim tentang suatu perkara. 

Berkaitan dengan terdakwa yang diduga memiliki gangguan jiwa, maka keterangan ahli yang dapat dijadikan bukti haruslah berasal dari seseorang dengan pengalaman dan pengetahuan mendalam tentang penyakit kejiwaan. Dokter ahli penyakit jiwa adalah seseorang yang mempelajari tentang diagnosis, pengobatan, dan pencegahan terhadap gangguan mental, emosional, dan perilaku seseorang. Pemeriksaan terdakwa oleh Dokter Ahli Penyakit Jiwa telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa. Pasal 71 menyebutkan bahwa untuk kepentingan penegakan hukum, seseorang yang diduga memiliki gangguan jiwa yang telah melakukan tindak pidana, orang tersebut terlebih dahulu harus mendapatkan pemeriksaan kesehatan jiwa.

Keterangan ahli berada di urutan kedua sebagai alat bukti yang sah Pasl 186 KUHAP, tetapi KUHAP tidak memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai pengertian ahli. Keterangan ahli sebagai alat bukti yang sah menurut undang-undang hanya diatur dalam satu pasal saja, sebagaimana yang dirumuskan dalam Pasal 186. Meski apa yang dirumuskan dalam Pasal 186 khusus mengatur masalah keterangan ahli ditinjau dari segi alat bukti dan pembuktian, akan tetapi, nyataya pasal tersebut tidak mampu menjelaskan masalah yang dikandungnya sekalipun pasal tunggal tersebut dihubngkan dengan penjelasannya.
BAB III
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analis yang dilakukan dapat disimpulkan:

1. Penerapan ketentuan hukum pidana terhadap kejahatan yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan seharusnya pemeriksaan dilakukan oleh tim sesuai dengan undang-undang No.18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa, akan tetapi dalam prakteknya hanya menggunakan ketentuan KUHP dan KUHAP, sehingga tidak dapat menemukan kebenaran materiil yang menjadi tujuan hukum pidana.
2. Konsep hukum pidana dalam penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan belum didasarkan kepada pendekatan ilmu kesehatan jiwa, tetapi masih menggunakan pendekatan hukum pidana saja. 

B. Saran

1. Jadikan Undang-undang No. 18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa sebagai dasar pencarian kebenaran materiil dalam tindak pidana yang dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan kejiwaan, selain dari KUHP dan KUHAP 

2.  Harus digunakan pendekatan gabungan antara ilmu hukum pidana dan ilmu kesehatan jiwa, sehingga penanggulangan terhadap orang yang mengalami gangguan kejiwaan yang melakukan tindak pidana dapat ditemukan kebenaran materiil.  
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